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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas dua 

siklus di mana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Keterampilan membaca pemahaman dan 2) 

Penggunaan strategi KWL (Know, Want, Learned) di kelas V UPT SPF SDN 

Mangkura II. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 

34 siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan yaitu perolehan rata-rata skor hasil 

belajar siswa pada siklus I adalah 60,94 meningkat pada siklus II menjadi 

75,44. Ketuntasan belajar membaca pemahaman siswa juga mengalami 

peningkatan, dimana pada siklus I, dari 10 (29,4%) siswa mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 23 (67,6%) siswa mencapai 

ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan keterampilan membaca pemahaman kelas V 

UPT SPF SDN Mangkura II melalui penerapan strategi KWL (Know, Want, 

Learned) mengalami peningkatan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah proses pembinaan dan pengembangan kepribadian manusia secara 

menyeluruh. Usaha ini bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi dalam diri siswa, 

baik potensi intelektual, emosional, maupun spiritual, sehingga potensi tersebut dapat terwujud 

dan berfungsi dalam kehidupan mereka. Hampir semua orang terlibat dalam pendidikan dan 

menjalani proses pendidikan. Belajar pada dasarnya adalah proses interaksi dengan berbagai 

situasi yang ada di sekitar siswa. Belajar dapat dilihat sebagai proses yang diarahkan pada 

tujuan tertentu dan melibatkan tindakan melalui berbagai pengalaman. Kemampuan membaca 

pada anak merupakan salah satu aspek penting dalam proses ini.  
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Menurut Prastina dkk (2019), pemahaman membaca adalah proses kompleks yang melibatkan 

penggunaan berbagai kemampuan yang bisa berhasil atau tidak. Berdasarkan kurikulum yang 

berlaku saat ini, siswa dituntut untuk mampu memusatkan perhatian pada struktur teks dan 

unsur kebahasaan serta memahami isi teks dengan benar dan tepat dalam kegiatan membaca. 

Siswa harus dapat memahami isi bacaan dan informasi yang terkandung di dalamnya dengan 

jelas, serta mampu mengorganisir ide-ide dan menyampaikan informasi yang diperoleh kepada 

teman-temannya. Membaca memiliki peran penting karena dengan membaca kita dapat 

mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan lainnya, dimana hal yang belum diketahui menjadi tau. 

Membaca semakin penting dikalangan kehidupan masyarakat yang kompleks. Membaca juga 

perlu agar mempermudah dalam bereaksi dengan orang lain. Rendahnya kemampuan siswa 

dalam membaca khususnya membaca pemahaman disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang 

berasal dari diri siswa maupun dari luar diri siswa. Dengan kemampuan membaca memadai, 

siswa akan lebih mudah mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Walaupun informasi 

dapat ditemukan dari media seperti radio, dan televisi, namun peran membaca dapat digantikan 

sepenuhnya.  

 

Syafa’ie (dalam Samsu Sumadayo, 2019:27) mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan 

struktur wacana/ teks bacaan. Kemampuan membaca siswa sekarang masih kurang terutama 

dalam kemampuan membaca intensif. Hal ini terimplikasi pada tes kemampuan membaca yang 

belum maksimal. Belum maksimalnya nilai pemahaman siswa disebabkan oleh minat dan 

antusiasme siswa terhadap pembelajaran membaca. Selain itu, siswa juga kurang fokus, malas 

dan kurang bersemangat apabila dihadapkan pada teks bacaan, terutama pada bacaan-bacaan 

yang panjang. Menurunnya minat membaca dan budaya baca disebabkan oleh pengaruh audio-

visual sehari-hari yang mengakibatkan siswa malas membaca. Selain itu, proses pembelajaran 

dan pengajaran membaca di sekolah-sekolah masih cenderung menggunakan cara yang 

konvensional. Siswa terpaku pada bacaan dan hanya sekedar membaca tanpa memahami isi dan 

informasi dari bacaan. Aktivitas pembelajaran yang dibuat guru masih mengikuti pembelajaran 

yang klasikal, yaitu aktivitas tanya jawab, proses membaca kemudian menjawab pertanyaan 

dari bacaan. Hal tersebut dirasa membosankan bagi sebagian siswa dan tidak berkembang 

sebagaimana mestinya. 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di UPT SPF SDN Mangkura II kelas V pada 

hari Senin, 15 April 2024 diperoleh data bahwa terdapat beberapa siswa yang kemampuan 

pemahaman membacanya belum dikatakan baik, siswa yang masih cenderung ribut saat 

pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan siswa tidak fokus sehingga siswa kesulitan 

dalam memahami isi bacaan. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa ribut, seperti : siswa 

bosan dikarenakan guru hanya menyampaikan materi lalu memberinya tugas, guru belum 

menggunakan media yang tepat dalam mengajar sehingga siswa merasa ingin cepat-cepat 

keluar kelas untuk bermain, pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas siswa 

rendah dan tidak berkembang, strategi mengajar yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga 

kurang menarik bagi siswa, siswa kelihatan kurang antusias dan kurang semangat dalam 

pembelajaran. Sementara dari hasil wawancara bersama guru kelas V menunjukkan bahwa 

kesulitan pada membaca pemahaman ini terjadi dari kelas rendah ke kelas tinggi. Dikarenakan 

wali kelas belum bisa mengatasi permasalahan tersebut sehingga berlanjut pada saat siswa naik 

ke kelas berikutnya. Penyebabnya dimulai dari kurangnya minat siswa, serta meningkatnya 

kejenuhan siswa saat membaca. Selain permasalahan tersebut, terdapat juga beberapa kendala 

yang terjadi seperti, ketersediaan buku-buku yang kurang memadai (lebih banyak buku 

pelajaran dari pada buku bacaan lainnya), beberapa siswa tidak membaca buku tersebut 
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melainkan mereka hanya melihat-lihat gambar yang terdapat pada buku, kurang pedulinya 

siswa terhadap buku-buku yang ada di sekolah, beberapa siswa lebih memilih bermain dari pada 

membaca buku. Oleh karena itu, metode Penerapan strategi KWL (know, want, learned) 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang ada dan diharapkan juga dapat meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman siswa. Metode KWL adalah salah satu metode 

pembelajaran membaca yang menekankan pada pentingnya latar belakang pengetahuan 

pembaca (Maulana, 2019:110). Kelebihan yang terdapat pada strategi ini antara lain siswa dapat 

memahami serta mengembangkan pertanyaan seputar topik, mengiterprestasikan dengan 

pengalaman yang telaah dimiliki dalam kehidupan sehari-hari kemudian siswa dapat menulis 

secara individu beberapa informasi yang ingin diketahui dan mencocokkan dengan informasi 

yang diperoleh setelah membaca. Dengan demikian siswa mampu berperan aktif dalam 

pembelajaran serta mempunyai tujuan membaca yang jelas, sehingga dapat mempermudah 

memahami isi bacaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri atas 

dua siklus di mana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Fokus penelitian 

ini adalah 1) Keterampilan membaca pemahaman dan 2) Penggunaan strategi KWL (Know, 

Want, Learned) di kelas V UPT SPF SDN Mangkura II. Prosedur penelitian meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

V yang berjumlah 34 siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 15 April 2024 sampai 18 Mei 

2024. Metode penelitian yang digunakan meliputi: pertama, metode observasi untuk 

mengetahui aktivitas yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran dan untuk mengamati 

aktivitas siswa selama pembelajaran. Kedua, tes yang digunakan sebagai instrumen untuk 

mengumpulkan data, berupa hasil belajar Bahasa Indonesia yang dilaksanakan setelah 

pembelajaran. Terakhir, dokumentasi yang diperoleh dengan mengambil gambar segala bentuk 

aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Siklus 1 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus I, dimana dari 34 siswa kelas V UPT 

SPF SDN Mangkura II yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat 

dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut; berdasarkan hasil tes siklus I, tabel nilai 

statistik pemahaman siswa, terlihat bahwa nilai rata-rata pemahaman membaca siswa adalah 

60,94. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 38, sementara nilai tertinggi adalah 85 dari 

nilai ideal yang mungkin dicapai 100. Ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa cukup bervariasi. 

 

Nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, distribusi frekuensi dan persentase 

pada tabel nilai pemahaman membaca siswa menunjukkan bahwa setelah siklus I diterapkan, 1 

siswa (2,9%) berada pada kategori sangat rendah, 11 siswa (32,4%) berada pada kategori 

rendah, 12 siswa (35,3%) berada pada kategori sedang, dan 9 siswa (26,5%) berada pada 

kategori tinggi, sementara 1 siswa (2,9%) yang berada pada kategori sangat tinggi. 
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Persentase ketuntasan pemahaman membaca yang diperoleh dari hasil belajar membaca 

pemahaman siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura 2 setelah siklus I menunjukkan bahwa, 

berdasarkan tabel presentase nilai rata-rata yang diperoleh siswa menghasilkan ketuntasan 

sebesar 29,4%, sementara 70,6% dikategorikan tidak tuntas. Dari hasil ini, dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar, karena hanya 10 dari 34 siswa 

yang mencapai ketuntasan. Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk mengadakan perbaikan 

dengan melanjutkan penelitian pada siklus II untuk melihat sejauh mana pemahaman membaca 

siswa dapat ditingkatkan. 

 

Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II, 

peneliti mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus II. Dari hasil tes siklus II, berdasarkan 

tabel nilai statistik pemahaman membaca, terlihat bahwa nilai rata-rata pemahaman membaca 

siswa adalah 75,44. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 50, sementara nilai tertinggi 

adalah 100 dari nilai ideal dicapai adalah 100. Sehingga menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman membaca siswa cukup bervariasi. 

 

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, distribusi frekuensi dan 

persentase pada tabel nilai pemahaman membaca siswa menunjukkan bahwa setelah siklus II 

diterapkan, tidak ada siswa (0%) yang berada pada kategori sangat rendah. Sebanyak 4 siswa 

(11,8%) berada pada kategori rendah, 7 siswa (20,6%) berada pada kategori sedang, 18 siswa 

(52,9%) berada pada kategori tinggi, dan 5 siswa (14,7%) berada pada kategori sangat tinggi. 

 

Persentase ketuntasan pemahaman membaca yang diperoleh dari hasil belajar membaca 

pemahaman siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II setelah siklus II menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata dan ketuntasan hasil belajar membaca pemahaman mencapai 67,6% tuntas dan 

32,4% tidak tuntas. Dari hasil ini, dapat dinyatakan bahwa ketuntasan dalam proses belajar 

mengajar telah tercapai karena 23 dari 34 siswa mencapai ketuntasan. Masih ada 11 siswa yang 

perlu dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan 

belajar. Berdasarkan hasil ini, peneliti beranggapan bahwa pemahaman membaca telah tercapai, 

sehingga siklus penelitian dihentikan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini adalah hasil penelitian tindakan kelas di UPT SPF SDN Mangkura II. 

Berdasarkan indikator yang telah diterapkan yaitu indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan strategi KWL (Know, Want, Learned).  

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tes hasil belajar siswa menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dan dinyatakan tuntas. Siswa dikatakan tuntas belajar 

apabila memperoleh skor minimal 70 dari skor ideal 100 dan tuntas klasikal 80% dari jumlah 

siswa telah tuntas belajar. Ketuntasan individu digunakan untuk menetukan ketuntasan secara 

klasikal, sedangkan ketuntasan digunakan untuk menentukan keberlangsungan penelitian 

tindakan kelas (siklus selanjutnya), nilai KKM siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II yaitu 

70.       

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tes siklus I dapat dilihat bahwa Keterampilan Membaca 

Pemahaman siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II belum sesuai kriteria yang ditentukan, 

yaitu rata-rata yang harus diperoleh siswa di kelas adalah 80% dari jumlah siswa yang 

mendapatkan nilai sesuai standar ialah  70.  Data hasil penelitian pada siklus I di atas dianggap 

belum meningkat, karena rata-rata yang dicapai hanya 29,4% dari 10 siswa. Walaupun pada 
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siklus I belum terjadi peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman, belum mencapai 

indikator yang telah ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siklus I belum berhasil dan perlu 

dilanjutkan ke siklus II. 

Pada siklus I nilai keterampilan membaca pemahaman siswa berada pada kategori sedang yang 

mana rata-rata hasil membaca pemahaman siswa pada keterampilan membaca pemahaman 

untuk aspek 1 (pemahaman isi teks) dengan jumlah 58 dan nilai rata-rata 11,6. Pada aspek 2 

(ketepatan gagasan pokok/urutan susunan logis) dengan jumlah 54 dan nilai rata-rata 10,8. Pada 

aspek 3 (ketepatan struktur kalimat) dengan jumlah 49 dan nilai rata-rata 9,8. Pada aspek 4 

(ejaan dan tata tulis) dengan jumlah 48 dan nilai rata-rata 9,6. Pada aspek 5 (ketepatan pemilihan 

isi pesan/amanat cerita) dengan jumlah 44 dan nilai rata-rata 8,8. Pada siklus 2 mengalami 

peningkatan dengan kategori sangat tinggi yang mana rata-rata hasil membaca pemahaman 

siswa pada keterampilan membaca pemahaman untuk aspek 1 (pemahaman isi teks) dengan 

jumlah 75 dan nilai rata-rata 15. Pada aspek 2 (ketepatan gagasan pokok/urutan susunan logis) 

dengan jumlah 70 dan nilai rata-rata 14. Pada aspek 3 (ketepatan struktur kalimat) dengan 

jumlah 70 dan nilai rata-rata 14. Pada aspek 4 (ejaan dan tata tulis) dengan jumlah 65 dan nilai 

rata-rata 13. Pada aspek 5 (ketepatan pemilihan isi pesan/amanat cerita) dengan jumlah 60 dan 

nilai rata-rata 12. 

 

Pada pelaksanaan siklus II, aktifitas siswa lebih dioptimalkan. Sesuai dengan hasil tes yang 

telah dilakukan pada siklus II hasil yang diperoleh adalah 23 siswa atau 67,6%. Hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dari 10 siswa atau 29,4% menjadi 67,7% atau 23 siswa yang 

berhasil mencapai nilai stándar nilai untuk menguasai materi pelajaran. Peneliti menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi KWL (Know, Want, Learned) dalam 

peningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II 

sudah mendapat hasil yang maksimal dan efektif dalam membangun komunikasi antar guru dan 

siswa. Handoko (2019:4) menjelaskan strategi KWL (Know, Want, Learned) memiliki 

kelebihan yaitu: 1) dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan membaca 

siswa, 2) merangsang siswa untuk mau membaca pelajaran yang diberikan, 3) mudah dalam 

menerapkannya dan tidak membutuhkan biaya yang banyak, 4) memberikan peluang bagi siswa 

untuk lebih berani dalam mengungkapkan pendapat dalam pembelajaran. Pada siklus II 

indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dengan baik atau mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata 75,44 dari 34 siswa. 

 

Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta  refleksi, maka 

disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan tercapainya indikator pada judul 

penelitian ini: peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui strategi KWL (Know, 

Want, Learned) siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil membaca 

pemahaman pada siswa kelas V UPT SPF SDN Mangkura II mengalami peningkatan melalui 

strategi KWL (Know, Want, Learned). Adapun hasil penelitian yang dilakukan selama dua 

siklus dapat diidentifikasi bahwa terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu perolehan rata-rata skor hasil belajar 

siswa pada siklus I adalah 60,94 meningkat pada siklus II menjadi 75,44. Ketuntasan belajar 

membaca pemahaman siswa juga mengalami peningkatan, dimana pada siklus I, dari 10 

(29,4%) siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus II sebanyak 23 (67,6%) 

siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. 
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